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BACKGROUND: THE NEED OF THE METRIC



UNFCCC & PARIS AGREEMENT

1. All Parties, taking into account their common but differentiated
responsibilities and their specific national and regional
development priorities, objectives and circumstances, shall:

f) Take climate change considerations into account, to the extent
feasible, in their relevant social, economic and environmental
policies and actions, and employ appropriate methods, for
example impact assessments, formulated and determined
nationally, with a view to minimizing adverse effects on the
economy, on public health and on the quality of the
environment, of projects or measures undertaken by them to
mitigate or adapt to climate change;

UNFCCC – Article 4. 1(f)



Paris Agreement
Article 7 para 3
The adaptation efforts of developing country shall be recognized, in 
accordance with the modalities to be adopted by the Conference of 
the Parties serving as the meeting of the Parties to this agreement at 
its first sessions.

Article 13 para 5
The purpose of the framework for transparency of action is to provide 
a clear understanding of climate change action in the light of the 
objective of the Convention as set out in its Article 2, including clarity 
and tracking of progress towards achieving Parties Individual 
nationally determined contributions under article 4, and Parties’ 
adaptaion actions under article 7, including good practices, priorities, 
need and gaps, to inform the global stocktake under article 14.



Paris Agreement

• Para 125: Decides to launch, in the period
2016 - 2020, a Technical Examination Process
on adaptation;

• Para 126: .. will endeavour to identify
concrete opportunities for strengthening
resilience, reducing vulnerabilities and
increasing the understanding and
implementation of adaptation actions;



AS MANDATED BY NATIONAL LAW

1. UU 32/2009 tentang PPLH

 Pasal 10: RPPLH diantaranya harus memuat Rencana Adaptasi dan Mitigasi

terhadap Perubahan Iklim. (Rencana Adaptasi disusun berdasarkan hasil

kajian kerentanan, risiko, dan dampak PI: Permen LHK no. 33 Tahun 2016)

 Pasal 15 (1): Pemerintah dan Pemerintah Daerah Wajib menyusun KLHS

 Pasal 16: KLHS diantaranya memuat tingkat kerentanan dan kapasitas

adaptasi terhadap perubahan iklim

2. PP 46/2016 tentang Tata Cara Penyelenggaraan KLHS

 Pasal 9 (2) huruf g: tingkat kerentanan dan kapasitas adaptasi salah satu

muatan isu pembangunan berkelanjutan

 Pasal 13 (1) huruf e: KLHS memuat tingkat kerentanan dan kapasitas

adaptasi

3. Peraturan Menteri LHK No. 33 tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan Aksi

Adaptasi Perubahan Iklim

4. Peraturan Menteri LHK  No.72 Tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan

Pengukuran, Pelaporan dan Verifikasi Aksi dan Sumber Daya Pengendalian

Perubahan Iklim



METRIC DEVELOPMENT: NATIONALLY 
DETERMINED CONTRIBUTION



The objectives of Indonesia's climate change adaptation 
strategy are to reduce risk, improve adaptive capacity, 

strengthen resilience and reduce vulnerability to climate 
change in all development sectors by 2030 through improving 

climate literacy, strengthening local capacity, improving 
knowledge management, converging policies between climate 
risk adaptation and disaster reduction and the application of 

adaptive technologies.

NDC Adaptation

Source : Updated NDC (2020, p.9)

TARGET

PROCESS

…
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ECONOMIC RESILIENCE

Implementation of sustainable 
agriculture and plantation

01

Reducing Emission from Deforestation 
and Forest Degradation

02

Use of Degraded Land03

Energy Efficiency 04

Sustainable consumption and production05

KEY PROGRAM



SOCIAL AND LIVELIHOOD RESILIENCE

Social resilience & livelihoods ensure that the

impacts of climate change do not disrupt social

systems and people's livelihoods. This is

achieved through enhancing implementation of

4 key actions that can reduce inequality and

impact on the poor.

Climate-resilient spatial planning01

Conflict resolution02

Disaster Risk Reduction03

Early Warning System04

KEY PROGRAM



ECOSYSTEM AND LANDSCAPE RESILIENCE

Ecosystem & landscape resilience ensures that

terrestrial, coastal and marine ecosystems and

their landscapes are protected from the impacts of

climate change. This is so that ecosystem services

are still available to the community in supporting

the availability of food, water & energy.

Ecosystem restoration and 
conservation

01

Implementation of Social 
Forestry

02

Protection of coastal areas03

Integrated watershed 
management

04

Implementation of climate 
resilient cities

05

KEY PROGRAM



STRATEGIES FOR RESILIENCY

STRATEGI 5
Penguatan kapasitas 

lokal pada praktik 
terbaik

STRATEGI 6
Peningkatan 
manajemen 

pengetahuan

STRATEGI 7
Partisipasi pemangku 

kepentingan

STRATEGI 8
Penerapan teknologi 

adaptif

STRATEGI 1
Instrumen kebijakan 
adaptasi perubahan iklim 
& pengurangan risiko 
bencana

STRATEGI 2
Integrasi ke dalam 
perencanaan 
pembangunan & 
mekanisme keuangan

STRATEGI 3
Peningkatan literasi iklim 
tentang kerentanan & 
risiko

STRATEGI 4
Pendekatan berbasis 
lanskap untuk 
pemahaman 
komprehensif

STRATEGI ASPEK 
ADAPTASI

Dalam roadmap
NDC, terdapat 8 

strategi untuk aspek 
adaptasi yang 

dikembangkan untuk 
mencapai ketahanan 
ekonomi, ketahanan 

sosial & sumber 
penghidupan, dan 

ketahanan ekosistem 
& lanskap



NDC

• Commitment

• Target

NAP

• Climate Change 
Impact

• CCA strategies
for sectors/areas

Sectoral CCA 
Action

• Budget

• Implementation

Monitoring Evaluation

ROLE OF DGCC-MoEF:
- Formulate and translating 

NDC
- Provide tool for NAP adoption 

(e.g., PERMEN, Pedoman, dll)
- Monitoring and Evaluation of 

adaptation action
- Reporting achievement of 

NDC and make 
recommendation

INSTITUTIONAL STRATEGY of NDC



METRIC DEVELOPMENT: ROADMAP OF 
THE CCA-NDC



ACTION 
DIRECTION

ADAPTATION

STRATEGY

Economic Resilience

KEY PROGRAM

Roadmap
NDC

Key 
Programme, 
Strategy, 
Action, Notes

Updated NDC
Body Text

Annex:
NDC 

2016

Synergy Updated NDC and Roadmap NDC

a.Policy Instrument

b. Integration into development 

program & financial 

mechanism

c. Improvement the climate 

literacy

d.Landscape approach

e.Local capacity strengthen on 

best practices 

f. Knowledge management

g.Stakeholder participation

h.Adaptive technology 

implementation

NDC ROADMAP

STRATEGY

Food

Wate

r

Energ

y

Ecosyste

m 

Services
Health

Kebencanaan

APPROACH
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Social and Livelihood

Resilience

Ecosystem and Lanscape

Resilience



PROJECTION OF ECONOMIC IMPACT OF CLIMATE CHANGE
IN INDONESIA (2021-2050)



*Berdasarkan kajian literature

Target of Adaptation in NDC Roadmap

…
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Mendukung resiliensi ekonomi sekurang-kurangnya
1.72% GDP melalui transformasi ekonomi rendah karbon
dan resiliensi dalam sistem pangan, air, dan energi.

Meningkatkan resiliensi layanan jasa ekosistem
ekosistem dan lanskap sekitar 0.83% PDB melalui
pendekatan berbasis lanskap terintegrasi dalam
manajemen ekosistem darat, laut, dan pesisir

Mewujudkan resiliensi sosial dan sumber
penghidupan sebesar 0.32% PDB melalui peningkatan
kapasitas dalam berbagai sistem kehidupan

Membangun resiliensi dan 
meningkatkan kapasitas

adaptif untuk mengurangi
risiko perubahan iklim

sebesar 2.87% PDB melalui
resiliensi ekonomi, sosial

dan mata pencaharian, serta
ekosistem dan lanskap

dalam pemenuhan
kebutuhan dasar

masyarakat: pangan, air, 
energi dengan pendekatan

lanskap (kesehatan
lingkungan, ekosistem, dan 

kebencanaan). 



STAKEHOLDERS



METRIC DEVELOPMENT: EXISTING TOOL 
& GUIDELINE



Simulasi model dampak
perubahan iklim:
- Offline
- Wilayah: Bekasi

2012

Sistem Informasi dan Data 
Indeks Kerentanan (SIDIK):
- Online
- Seluruh Indonesia
- Basis data: PODES 2011

2015

SIDIK:
- Pemutakhiran data: 

PODES 2014
- Fitur baru: 

penambahan
indikator, data 
eksternal

2016

SIDIK:
Pemutakhiran data: 

PODES 2018

2019

SIDIK:
-Terintegrasi dengan data 

kerentanan kebakaran hutan

2018

SIDIK:
- Tematik/terintegrasi bidang

(sektor)
- Target pada 2021: analisis

kerentanan pada ekosistem
mangrove

DEVELOPMENT OF SIDIK: TOOL FOR QUICK 
VULNERABILITY AND RISK ASSESSMENT

• ONLINE: www.sidik.menlhk.go.id
• DATABASE: PODES2011, PODES2014, PODES2018

http://www.sidik.menlhk.go.id/


ADAPTIVE CAPACITY

1.  Infrastruktur Jalan
2.  Fasilitas Kesehatan
3.  Fasilitas Pendidikan
4.  Fasilitas Listrik
5.  Kelembagaan Masyarakat
6.  Komunikasi
7.  Industri Kecil dan Mikro
8.  Sarana dan Prasarana Ekonomi
9.  Fasilitas Kredit yang Diterima Warga
10. Lembaga Keuangan
11. Kegiatan Pelestarian Lingkungan
12. Kegiatan Sosial
13. Jaminan Kesehatan

INDICATORS USED IN SIDIK

EXPOSURE AND SENSITIVITY

1. Topografi Sebagian Besar Wilayah Desa
2. Kepadatan Penduduk
3. Sumber Bahan Bakar
4. Fasilitas Buang Air Besar
5. Jenis Tempat Buang Sampah
6. Sumber Penghasilan Utama
7. Sumber Air Bersih
8. Tingkat Kemiskinan 



REGULATION OF MINISTRY OF ENVIROMENT AND FORESTRY P.7/2018: 
GUIDELINE FOR CLIMATE CHANGE VULNERABILITY, RISK, AND IMPACT 

ASSESSMENT

Pemilihan

Aksi

Fokus

Lokasi

Program 

Adaptasi

JE
N

IS
 B

A
H

A
YA

Keterpaparan

Sensitivitas

Kapasitas Adaptasi

KERENTANAN

X RISIKO

Indikator
• Demografi

• tata guna lahan atau laut

• mata pencaharian

• Kesejahteraan

• Infrastruktur

• sumberdaya air 

• Pendidikan

• Kesehatan

• kelembagaan masyarakat

• Dst. 

Wil. Daratan:

• Suhu udara

• Curah hujan

• Aspek biofisik

• Tutupan lahan

Wil. Laut:

• SPL

• Gelombang

• Salinitas

• TML 

Indikator

H
is

to
ri

s

Historis & Proyeksi, min. 30 tahun



1. Main Action

Aksi utama harus dilengkapi salah satu informasi di bawah ini :
1. lokasi pelaksanaan aksi (lansekap atau wilayah administratif)
2. dampak perubahan iklim (misalnya banjir, kekeringan, longsor, abrasi, penurunan

produksi, wabah penyakit, hama, invasive species, dll)
3. kerentanan perubahan iklim (dapat diketahui dengan mengakses

SIDIK/sidik.menlhk.go.id, atau melalui hasil kajian/penelitian, atau telah memiliki
Rencana Aksi Adaptasi Perubahan Iklim yang disusun mengikuti Peraturan Menteri
LHK No. P.33/MENLHK/SETJEN/KUM.1/3/2016 tentang Pedoman Penyusunan Aksi
Adaptasi Perubahan Iklim).

4. risiko perubahan iklim yang mengarah pada menurunnya ketahanan pangan, air, dan
energi.

Aksi utama ditujukan untuk mencapai paling sedikit salah satu tujuan berikut ini: 
1. menurunkan tingkat kerentanan, 
2. menurunkan tingkat risiko perubahan iklim,
3. memanfaatkan peluang /dampak positif perubahan iklim,  
4. meningkatkan ketahanan masyarakat & ekosistem terhadap dampak perubahan iklim

Consist of Main Action and Supporting Action:

Identification of CCA Action



2.   Aksi Pendukung (Supporting):

1) kebijakan (Policy)
merupakan sarana dasar yang menunjukkan komitmen lembaga/institusi 
dalam melaksanakan adaptasi perubahan iklim, misal berupa peraturan 
perundangan, pedoman, surat edaran, dsb. 

2) kajian ilmiah (Scientific Assessment)
merupakan informasi dasar dalam menetapkan prioritas kegiatan adaptasi 
perubahan iklim, dapat berupa ketersediaan data iklim, kajian kerentanan dan 
risiko perubahan iklim, dan kajian dampak perubahan iklim seperti  data 
kekeringan, data banjir, data longsor, data penyakit terkait iklim, dll.

3) perencanaan adaptasi perubahan iklim (Planning)
rencana adaptasi perubahan iklim disusun berdasarkan hasil kajian ilmiah 
sebagaimana butir 2 di atas yang diintegrasikan ke dalam perencanaan 
pembangunan, dapat berupa dokumen RPJMN/D, Renstra, RKP, dll.

4) monitoring dan evaluasi (Monev)
untuk memantau dan mengevaluasi keberhasilan kegiatan adaptasi 

5) peningkatan kapasitas SDM dan lembaga (Capacity Building)
bertujuan untuk membangun kapasitas kelembagaan dan SDM adaptasi 
perubahan iklim.

(Acuan : Permen LHK No.72 Tahun 2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengukuran, Pelaporan  
dan Verifikasi Aksi dan Sumberdaya Pengendalian Perubahan Iklim )



Untuk Mengetahui Kesesuaian Suatu Kegiatan Sektor dengan Aksi Adaptasi 
Perubahan Iklim diperlukan tujuan, indikator, dan bukti fisik indikator :

• Tujuan adalah kondisi yang ingin dicapai dari suatu aksi 
adaptasi perubahan iklim pada kegiatan pembangunan 
sektor.

• Indikator adalah penanda yang menunjukkan keberhasilan 
suatu aksi adaptasi perubahan iklim

• Bukti fisik indikator adalah data atau informasi yang 
diperlukan untuk memberikan bukti capaian indikator. 

Proses Penentuan Aksi Adaptasi Perubahan Iklim:

• Menentukan kegiatan pembangunan K/L ke dalam salah 
satu dari 9 sektor pembangunan.

• K/L memilah kegiatan pembangunan yang tergolong aksi 
adaptasi perubahan iklim yakni yang memenuhi prasyarat.

• K/L memilah aksi adaptasi perubahan iklim ke dalam aksi
utama dan aksi pendukung.

• K/L menetapkan satuan, tujuan, indikator, dan bukti fisik 
indikator. 



• Previous slides shows the complexicity (types, scale/level,
location/geographic, areas/ sektor) and other issues (gender,
biodiversity, etc) of the CCA;

• Development of the metrics should be conducted through a long
drafting process and requires the involvement of relevant
stakeholders;

• Indonesia's NDC-CCA does not quantify its target. The
quantification is developed in the roadmap

• Challenges: Development of adaptation metrics to support budget
allocation has not been carried out (requires agreement between
Ministries/Agencies: KLHK - Bappenas - MoF)

CLOSING MESSAGES
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